BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai strategi peanaas jasa Anggrek
Shopping Hotel melalui strategepositioning. Adapun yang menjadi Objek
penelitian sebagai variabel bebas aiadependent variable adalah strategi
repositioning. Masalah penelitian yang merupakan variabel teakaudependent
variable adalah keputusan menginap tamu. Unit analisispdselitian ini adalah
individu dan family, yakni dilakukan terhadap taryang menginap di Anggrek
Shopping Hotel.

Variabel bebas adalah strategpositioning yang memiliki indikator
change existing brand (X1 1), alter beliefs about the brand (X1 ), introduce new or
neglected atributes (X1.3), find a new market segment (X;.4). Sedangkan variabel
terikat adalah keputusan mengindpenelitian ini difokuskan pada penelitian
tentang pengaruh strategiepositioning Anggrek Shopping Hotel terhadap
keputusan menginap.

Dari kedua objek penelitian ini maka dapat diamlipertama mengukur
pelaksanaan strategepositioning Anggrek Shopping Hotel, kedua mengukur
tanggapan responden mengenai keputusan menginapneiagukur tanggapan
responden mengenai pengaruh strategositioning Anggrek Shopping Hotel

terhadap tingkat keputusan menginap.
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1Jenis Penelitian Dan Metode Yang Digunakan

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti makageenelitian ini adalah
penelitian deskriptif danverifikatif. Menurut Sugiyono (2008:11) bahwa,
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilek untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebirpamembuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitfanbertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang strategostioning dimana indikatornya adalah
Change existing brand (X1.1), Alter beliefs about the brand (X;.,), Introduce new
or neglected atributes (X13), Find a new market segment (X4, sedangkan
keputusan menginap sebagai variabel terikat (Y).

Berdasarkan jenis penelitian variabel-variabel efeus, maka metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskrgfiey dan explanatory
survey. Menurut Ker Linger dalam Sugiyono (2008:7), péral survei adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maucil, tetapi data yang
dipelajari adalah data-data dari sampel yang diamar populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, dbssi dan hubungan-hubungan
antar variabel sosiologis maupun psikologis.

Pada penelitian yang menggunakan metode ini infsirrdari sebagian
populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiamgde tujuan untuk
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terf@geak yang sedang diteliti.
Oleh karena penelitian ini dilakukan dalam kururktnakurang dari satu tahun,

maka pendekatan yang digunakan menurut Husein U@2@06:45) adalah
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pendekatancross sectional, yaitu metode penelitian dengan cara mempelajari
objek dalam satu kurun waktu tertentu atau tidakdsnambungan dalam jangka

waktu panjang.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Variabel yang diteliti dari penelitian ini adalatragegi repositioning (x)
sebagai variabel bebas serta keputusan menginapef¥ggai variabel terikat.

Secara lengkap operasionalisasi variabel dapattifiada Tabel 3.1 berikut :

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
VARIABEL/
SUB- KONSEP NO.
VARIABEL/ | VARIABEL INDIKATOR UKURAN SKALA 1 17Em
DIMENSI
Strategi Sebuah proses
Repositioning | konstan, model ini
X) dirancang dalam
format siklus untuk
memastikan bahwa
repositioning ini
terus-menerus
ditinjau untuk
memastikan bahwa
tujuan pemasar
dapat berhasil
memposisikan diri
mereka sendiri.
(Fench 2005:53)
Change Mengubah merek Hybrid
existing yang sudah ada | Kemenarikan | 1. Tingkat Kemenarikan| ordinaly- AL
brand (X.1) merek yang bar|  merek yang baru intervale :
scale
Ketepatan 2. Tingkat Ketepatan Hybnd
ordinaly-
perubahan perubahan merek intervale l.A.2
merek yang bard yang baru ale
Hybrid
Kesesuaian 3. Tingkat Kesesuaian ordinaly-
) .A.3
merek yang bard merek yang baru intervale
scale
Alter beliefs Mengubah Kepercayaaan 1. Tingkat Hybrid
about the kepercayaan Kepercayaaan tamu | ordinaly-
tamu terhadap . l.A.4
brand (X1,) terhadap suatu terhadap merek yang| intervale
merek yang bard
merek baru scale
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VARIABEL/
SUB- KONSEP NO.
VARIABEL/ VARIABEL NIl UINCIRE S ITEM
DIMENSI
Kesan tamu . Tigkat Kesan tamu o?tj);tr)]glti/-
terhadapmage terhadapmage merek intervale .A.5
merek yang bard yang baru sale
Ketertarikan . Tingkat Ketertarikan olr-id);ggld-
tamu terhadap tamu terhadap merek . Y l.A.6
merek yang bard yang baru intervale
scale
Introduce Mengenalkan . Tingkat Kemenarikan|  Hybrid
new or atribut-atribut yang . interior dan eksterior | ordinaly-
neglected baru atau yang Interior dan bangunan hotel yang| intervale | A7
atributes diabaikan Eksterior baru scale
(X1 bangunan dan T , -
kamar hotel . Tingkat Kemenarikan|  Hybrid
yang baru interior dan eksterior | ordinaly- A8
kamar hotel yang intervale o
baru scale
. Tingkat kemenarikan otggtr)wgli/-
Lobby Lounge yang . .A.9
baru intervale
scale
Hybrid
. Tingkat kemenarikan| ordinaly- LA10
Restauran yang baru| intervale o
Fasilitas hotel Tingkat Kemenarikan —
yang baru terhadap fasilitas otggtr)wgli/-
Extention to Riau . I.A.11
Junction Shopping intervale
scale
Center
. Tingkat Kelengkapan| Hybrid
Fasilitas di dalam ordinaly- LA12
kamar yang intervale o
ditawarkan scale
. Tingkat Kemenarikan Hyb“d
harga kamar yang ordinaly- | A 13
) intervale
ditawarkan
scale
. Tingkat Kesesuaian Hybrid
Harga kamar harga kamar dengan| ordinaly- .A14
yang baru produk yang intervale o
ditawarkan scale
. Tingkat Kesesuaian Hybrid
harga kamar ordinaly- A5
dibandingkan dengan intervale o
pesaing scale
10.Tingkat Kualitas Hybrid
Perubahan pelayanan yang ordinaly- LA16
Pelayanan diberikan terhadap intervale o
tamu scale
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VARIABEL/
SUB- KONSEP NO.
VARIABEL/ VARIABEL NIl UINCIRE S ITEM
DIMENSI
11.Tingkat Kecepatan Hybrid
pelayanan yang ordinaly- LA17
diberikan terhadap intervale o
tamu scale
Find a new Kesesuaian Segmen pasar | 1. Tingkat Kesesuaian Hybrid
market penawaran segmer yang baru Segmen pasar yang| ordinaly- A18
segment (X1.4) | pasar yang dipilih | dengan produk baru dengan produk | intervale i
oleh hotel dengan | yang ditawarkan,  yang ditawarkan scale
preferensi pasar . Hybrid
Segmen pasar . Tingkat Ketepatan ordinaly-
yang baru yang Segmen pasar yang intervale I.A.19
ditawarkan baru yang ditawarkan <al
e
Keputusan Keputusan
Pembelian pembelian adalah
(Y) tahap dalam proses
pengambilan
keputusan
menginap di mana
tamu benar-benar
memilih tempat
guna menginap.
Kotler dan Keller
(2009:226)
Pemilihan . . Hybrid
Produk Kualitas kamar ' 'Ik'lngkat Kualitas ordinaly-
) amar yang . .B.1
(Y1) yang ditawarkan di intervale
itawarkan <al
e
. Hybrid
Variasi kamf'” . Tingkat Variasi ordinaly-
yang tersedia K . ) 1.B.2
amar yang tersedia | intervale
scale
Kestrategisan . Tingkat Kestrategisarn otggtr)wgli/-
letak hotel letak hotel sebagai intervale 1.B.3
sebagai penjual penjual akomodasi ale
Pemilihan Citra Anggrek : Hybrid
Merek Shopping Hotel | = g'ﬁra Anggrek ordinaly-
) opping Hotel di . .B.4
(Y12 di mata " intervale
masyarakat mata masyarakat sale
Menginap . Tingkat Menginap 0';3{221(;_
berdasarkan berdasarkan intervale .B.5
rekomendasi rekomendasi
scale
Hybrid
Pengalaman . Tingkat Pengalaman | ordinaly- .B.6
terhadap merek terhadap merek intervale "

scale
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VARIABEL/
SUB- KONSEP NO.
VARIABEL/ VARIABEL NIl UINCIRE S ITEM
DIMENSI
gzmlr!\]r?n Pemesanan . Tingkat Pemesanan o?tj);tr)]gld-
Pemesanan kamar via kamar secara via interval)/e l.B.7
Kamar (Y2 telepon telepon sale
Pemesanan Hybrid
. Tingkat Pemesanan | ordinaly-
kamar secara . ) 11.B.8
j kamar secarwalk in intervale
walkin
scale
Pemesanan . Tingkat Pemesanan otggtr)wgld-
kamar melal ui kamar melal utravel . |y 11.B.9
travel agent agent Intervale
scale
Peme.sanan . Tingkat Pemesanan Hybnd
menginap ; . ordinaly-
. menginap melalui . 11.B.10
melalui paket aket wisata intervale
wisata P scale
Penentuan Menginap Hybrid
waktu . Frekuensi Menginap | ordinaly-
menginap lti)t()elztgasarkan har berdasarkan hari libuf intervale ll.B.11
(Y1) scale
Menginap . Frekuensi Menginap otggtr)wgld-
berdasarkan berdasarkan . y 1.B.12
- - intervale
keperluan bisnis| keperluan bisnis
scale
Menginap . Frekuensi Menginap olr-id);ggld-
berdasarkan berdasarkan waktu ) Y 111.B.13
intervale
waktu luang luang
scale
Jumlah Menginap . Tingkat Menginap Hybrld
pemesanan berdasarkan ordinaly-
berdasarkan harga . 11.B.14
kamar harga dartravel . intervale
daritravel agent
(Y19 agent scale
. . Tingkat Menginap Hybrid
Menginap berdasarkan paket ordinaly-
berdasarkan ) 11.B.15
aketBundle BundI(_e (Paket intervale
P Menginap) scale
I\/leertnobda? aran Pembayaran ' E:ee;ltj)gn:ran olr-id);ggld—
b Y menggunakan Y . Y 111.B.16
(Yie menggunakan intervale
voucher
voucher scale
Pembayaran . Frekuensi olr-id);?wgl?/-
d . Pembayaran dengan| . 1.B.17
engan tunai . intervale
tunai
scale
Pembayaran . Frekuensi o:ﬁ?&d-
dengan kartu Pembayaran dengan| . Y 111.B.18
intervale

kredit

kartu kredit

scale
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3.2.3 Jenis dan Sumber Data

Asep Hermawan (2005:166) menjelaskan bahwa dataladakumpulan
informasi yang diperlukan untuk pengambilan keparmusData yang didapat
dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi datmgr dan data sekunder.
Menurut Asep Hermawan (2005:168) data primer adsédlagai berikut:

Data primer merupakan sumber-sumber dasar yangpailaan bukti atau
saksi utama dari kejadian yang lalu (Nazir, 200B:S@dangkan menurut Aaker
(2006:759), data primer adalatata collected to address a specific research
objective (as opposed to secondary data). Data yang dikumpulkan untuk
mengarahkan objek penelitian yang speskébélikan dari data sekunder).

Sedangkan data sekunder menurut Asep Hermawan :(BH)5 data
sekunder merupakan strukur data historis mengearéabel-variabel yang telah
dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak.l&edangkan menurut
Maholtra (2005:120), data sekunder adalah data gidagnpulkan untuk maksud

selain menyelesaikan masalah yang dihadapi.

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
No. Data Sumber Data Jenis Data
1 | Profil perusahaan Anggrek Shopping Hotel Sekunder
2 | Struktur organisasi Anggrek Shopping Hotel Seleund
3 | Tingkat kunjunganhotel Anggrek Shopping Hotel ek@hder
4 | Strategrepositioning Anggrek Shopping Hotel Primer
Tanggapan tamu terhadap :
5 | pelaksanaan strategi Tamu Anggrek Shopping Primer
DA Hotel
repositioning oleh hotel
Tanggapan tamu terhadap .
6 | keputusan menginap di Tamu Anggre:( Shopping Primer
hotel ote

Sumber : Diadaptasi dari berbagai sumber
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3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populasi

Pelaksanaan suatu penelitian membutuhkan pop@bhagai sumber data,
juga tidak terlepas dari penelitian yang akan iditekarena melalui objek
penelitian akan diperoleh variabel-variabel yangupakan permasalahan dalam
penelitian dan diperoleh suatu pemecahan masalaly ykan menunjang
keberhasilan penelitian.

Menurut Sugiyono (2008:72), populasi adalah wilagameralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kaglilan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dafemudian ditarik
kesimpulannya.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut di atakanpopulasi pada
penelitian ini adalah tamu yang menginap di Angg&topping Hotel. Data
mengenai populasi diperoleh dari Anggrek ShoppinteHpada awal tahun 2010.

Data populasi di Anggrek Shopping Hotel akan disagidalam tabel berikut ini:

TABEL 3.3

POPULASI ANGGREK SHOPPING HOTEL
. Hunian K .
Periode Hiien famar Populasi

Individu Family
September 2009 1248 1951 3199
s/d

Maret 2010 39% 61% 100%

Sumber: Anggrek Shopping Hotel 2010
Populasi yang ada di Anggrek Shopping Hotel terbdgiam dua

kelompok sub populasi yaitu tamu yang menginapragaodividu darfamily.
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3.2.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2008:73), sampel adalah bagian danlah dan
karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebwila populasi besar, dan
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang palda populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, nesa@itpdapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Berdasarkan pengertian di atas, maka sampel dalanelippan ini
ditentukan dari beberapa sub populasi yang ada padarek Shopping hotel.
Hal ini dilakukan agar lebih mempermudah dan leb#nspesifikasi data dalam
penelitian. Sampel yang dipilih adalah karakteeisgimu individu.

Data yang dimiliki yang berasal dari Anggrek ShogpiHotel berupa
populasi sebesar 3199 tamu pada periode Septerib8rsampai dengan Maret
2010. Maka sampel yang digunakan dalam penelitiaradalah sebagian dari
populasi penelitian.

Ukuran sampel (jumlah responden) ditentukan dengeamggunakan
metode Slovin, dengan rumus sebagai berikut:

N
ns———
1+ Ne?

(Sumber: Husein Umar, 2003: 141)
Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = taraf kesalahan pengambilan sampel yang masitedit¢ = 0,1)
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Berdasarkan rumus tersebut di atas, diperoleh jungampel sebagai
berikut:

3199
n=
1+ 3199 (0,01)

n= 96,97~ 97

Dalam penelitian ini ukuran sampel minimal adal&@hr@sponden. Untuk
kepentingan dalam penelitian ini maka sampel yamguréikan ditambah
sebanyak 3 sampel responden, sehingga ukuran gampehenjadi 100
responden.

Melalui metode ini, penulis menarik sampel berdesar kelompok-
kelompok sub populasi yang ada agar lebih mempesimymnelitian sehingga
akan mendapatkan hasil yang pasti dan lebih ter&aldasarkan hal tersebut,

sample yang dipilih pada penelitian dapat dilireach gambar berikut:

[ Tamu Anggrek Shopping Hotel }

A\ 4

~

Individu Family

100 x 39% = 39 orang 100 x 61% = 61 orang
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3.2.4.3 Teknik Sampling

Penarikan sampel merupakan suatu proses pemil@amisah elemen dari
populasi sehingga dengan mempelajari sampel akamungkinkan untuk
menggeneralisasi karakteristik elemen populasi.

Dalam penelitian ini, teknik penarikan sampel menmgkan teknik
penarikan sampel probabilitas. Asep Hermawan (2@@#): menjelasakan bahwa
“Penarikan sampel probabilitas merupakan suatueptosobjektif yang dalam hal
ini probabilitas pemilihan diketahui terlebih dalwintuk setiap unit atau elemen
populasi”. Dalam hal ini, setiap elemen populasi mii& peluang atau
probabilitas yang sama untuk dipilih sebagai sampel

Teknik yang digunakan adalakimple random sampling. Menurut
Sugiyono (2008:118) simple random sampling adalah teknik pengambilan
sampel secara acak sederhana dari setiap elemeam @apulasi akan memiliki
peluang yang sama untuk dijadikan sampel”.

Penentuan penarikan sampel menggunakan metodéues@alah agar
peneliti dapat dengan mudah menarik objek untulkddipn sampel. Melalui
konsep matematik yang tepat yang diterapkan metigdejumlah aturan yang
ketat sehingga setiap elemen dalam populasi mem#ikiang yang sama untuk

dipilih sebagai sampel.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yarigudakan oleh
penulis dalam mengumpulkan data primer dan datansigk adalah dengan cara-

cara berikut ini:
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1. Wawancara
Sebagai teknik komunikasi langsung dengan pihalkelh&vawancara ini
dilakukan kepad&ales & Marketing Department Anggrek Shopping Hotel
untuk memperoleh data mengenai profil perusahaagkat hunian kamar
hotel, dll.

2. Observasi
Observasi dilakukan dengan meninjau serta melakpkagamatan langsung
terhadap objek yang diteliti yaitu Anggrek Shoppihtptel, khususnya
mengenai strategepositioning yang dilaksanakan.

3. Kuisioner
Merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebagperangkat daftar
pertanyaan tertulis. Kuisioner berisi pertanyaam g&rnyataan mengenai
karakteristik responden, pengalaman responden (edel, pelaksanaan
strategi repositioning dan keputusan menginap tamu. Kuisioner ditujukan
kepada tamu Anggrek Shopping Hotel.

4. Studi Literatur
Studi literatur merupakan usaha pengumpulan inferntan data yang
berhubungan dengan teori-teori yang ada kaitanrgagah masalah dan
variabel yang diteliti yaitu strategepositioning (X) dan keputusan menginap
(Y). Studi literatur dilakukan dengan studi perpiltsian, referensi buku,

koran, majalah, artikel yang dianggap relevan @#ialyel.
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TABEL 3.4
TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN SUMBER DATA
No UE LS Sumber Data
Pengumpulan Data
1. | Observasi Pihak Anggrek Shopping Hotel
2 | Kuesioner Tamu yang menginap di Anggrek Shoppiog!
3 | Wawancara Pihak Anggrek Shopping Hotel
4 | Studi Literatur Stratedrepositioning dan Keputusan Menginap

Sumber : Diadaptasi dari berbagai sumber
3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.2.6.1 Pengujian Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan liceva dari suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyaiiditab yang tinggi,
sebaliknya instrumen yang kurang valid memilikiidahs rendah juga.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung keaalidari suatu
instrumen adalah rumus KorelaBroduct Moment, yang dikemukakan oleh

Pearson sebagai berikut:

wy = nz XV - (Z X)(ZY) (Suharsimi Arikunto, 2008:274)
VX X - () Iy - (2 v)°)

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item

Y = Skor total

>X  =Jumlah skor dalam distribusi X
>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y

YX? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
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YY? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden

Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasnurut Suharsimi

Arikunto (2008:245) dapat dilihat pada Tabel 3.8aggi berikut.

TABEL 3.5
KOEFISIEN KORELASI
Besarnya Nilai Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,000 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006:245)
Sedangkan pengujian keberartian koefiseien koréadilakukan dengan

taraf signifikasi 5%. Rumus uji t yang digunakabasgai berikut:

N

n_
1-r?2

t=r ;db=n-2

Keputusan pengujian validitas item pertanyaan mengkan taraf
signifikansi sebagai berikut :
1. ltem pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatak&n valid jika
I'hitung l€bih besar atau sama dengawki(mitung™ Mabe)-
2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiastakin tidak valid
jika rhitung lebih kecil dari fpel (Thitung=< Ttabe)-
3. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyak 2pamden dengan
tingkat signifikasi 5% dan derajat kebebasan (dR) (20-2=18), maka

didapat nilai gpeisebesar 0,468
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Perhitungan validitas item instrumen dilakukan @gen@antuan program

SPSS 17or windows menunjukan bahwa item-item pertanyaan dalam koesio

valid karena fiung lebih besar darihe Yang bernilai 0,468. Berikut tabel uiji

validitas dari item pertanyaan yang diajukan péneli

TABEL 3.6

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
STRATEGI REPOSITIONING DAN KEPUTUSAN MENGINAP

No. Pertanyaan I hitung Sig | Keterangan
STRATEGI REPOSITIONING
Change Existing Brand
1 | Merek baru yang ditawarkan 0,858 0,468 Valid
2 | Perubahan merek baru 0,698 0,468 Valid
3 | Merek baru yang ditawarkan 0,946 0,468 Valid
Alter Beliefs About The Brand
4 | Terhadap merek yang baru 0,871 0,468 Valid
5 | Imageterhadap merek yang baru 0,852 0,468 Valid
6 | Perubahan merek yang baru 0,942 0,468 Valid
Introduce New or Neglected Atributes
r ;r;tﬁg?)raorlsn Eksterior Bangunan hotel 0788 | 0468 Valid
8 Ibn;reJlor dan Eksterior Kamar hotel yang 0642 | 0,468 Valid
9 | Fasilitas Lobby Lounge yang baru 0,630 0,468 d/ali
10 | Fasilitas Restauran yang baru 0,773 0,468 Valid
11 gﬁzlg:)ailﬁgEét::tté?n to Riau Junction 0760 | 0,468 valid
12 | Fasilitas di dalam kamar yang ditawarkan 0,852 ,46® Valid
13 | Harga kamar yang ditawarkan 0,743 0,468 Valid
14 | Harga kamar dengan produkyang | o 745 | o468  valid
15 | ose famarvngaiavaian | o701 | oes]  vale
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No. Pertanyaan I hitung Sig | Keterangan
16 tKeliﬁgtdaaspF;aellr%anan yang diberikan 0763 | 0468 Valid
17 | Pelayanan yang diberikan terhadap tamu 0,851 680,4 Valid
Find A New Market Segment
18 gifgvryaerrll;)nasar baru dengan produk yang 0788 | 0,468 Valid
1o | Cemtan Seden = P | o6az | odss] vl
KEPUTUSAN MENGINAP
1 | Kualitas kamar yang ditawarkan 0,854 0,468 Valid
2 | Kamar yang tersedia 0,782 0,468 Valid
3 | Letak hotel sebagai penjual 0,662 0,468 Valid
4 gi;r:lygrnagl](%rtek Shopping Hotel di mata 0.842 | 0,468 valid
5 | Menginap berdasarkan rekomendasi 0,760 0,468 dVali
6 | Pengalaman terhadap merek 0,824 0,468 Valid
7| Pemesanan kamar secasdk in 0,628 | 0,468 Valid
8 | Pemesanan kamar melaitavel agent 0,765 | 0,468 Valid
9 | Pemesanan kamar via telepon 0,817 0,468 Valid
10 | Pemesanan kamar melalui paket wisata 0,844 0,468 Valid
11 | Menginap berdasarkan hari libur 0,886 0,468 dvali
12 | Menginap berdasarkan keperluan bisnis 0,822 80j46 Valid
13 | Menginap berdasarkan waktu luang 0,760 0,468 idVal
14 | Menginap berdasarkan paBeindle 0,714 | 0,468 Valid
15 g/lgirr:?map berdasarkan harga daavel 0811 | 0468 Valid
16 | Pembayaran dengan tunai 0,717 0,468 Valid
17 | Pembayaran dengan kartu kredit 0,672 0,468 Valid
18 | Pembayaran menggunakamicher 0,658 | 0,468 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2010
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Berdasarkan tabel 3.6 hasil pengujian validitastrumsen penelitian
memperlihatkan bahwa semua butir pertanyaan validtém) karena skoking
lebih besar jika dibandingkan dengaer(0,468) pada derajat kebebasdh+ n-

2), megingat jumlah instrumen yang diuji validisssbanyak 20 responden.

3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaragagbpengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilt@nunjukan keterandalan
tertentu (Suharsimi Arikunto, 2006:145). Jika suaistrumen dapat dipercaya
maka data yang dihasilkan oleh instrumen tersebpaiddipercaya. Pengujian
reliabilitas kuesioner penelitian dilakukan dengamus alpha. Rumus Alpha
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yakgrnya bukan 1 dan O,
misalnya angket atau soal bentuk uraian (Suhasikunto 2006:196).

Koefisien Alpha Cronbach (Co) merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguiji reliabilitas suatu instranpenelitian. Suatu instrumen
penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliakidis memadai jika koefisien
Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengakam rumusCronbach

alpha, yaitu:

r, = |:—k }|:1— —Z sz:l
(k —1) o/l

Sumber : Husein Umar (2003:146)

Keterangan :
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1 = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan
ct2 = Varians total

> o b 2=Jumlah varian butir
Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara mendai varians tiap

butir, kemudian jumlahkan seperti berikut ini :

sz_(z X)2
n

0'2:

n

Sumber : Husein Umar (2003:147)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :

1. Jika koefisien internal seluruh itemiqr > r tabel dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan belia

2. Jika koefisien internal seluruh itemssfr < r tabel dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan tiddiabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunaka®S SF7.0 for

window diperoleh hasil pengujian reliabilitas sebagaikugr

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No. Variabel rniung (Alpha) | Sig | Keterangan

1 | StrategiRepositioning 0,935 0,468| Reliabel

2 | Keputusan Menginap 0,958 0,468| Reliabel
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010.

Jika koefisien internal seluruh itemuwhg > faver dengan tingkat
signifikansi 5% maka item pertanyaan dikatakandvaiiaka variabel yang diuiji

keduanya cukup reliabel dengan.sAlpha Cronbach) di atas 0,70.
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3.2.7 Rancangan Analisis
3.2.7.1 Rancangan Analisis Data

Salah satu teknik pengumpulan data yang dilakweam penelitian ini
adalah dengan menyebarkan kuesioner kepada respyadte tamu Anggrek

Shopping Hotel. Penelitian ini menggunakan dugjanalisis data, yaitu analisis

data deskriptif dan analisis data kuantitatif, Iparupengujian hipotesis

menggunakan uji statistik, yaitu:

1. Analisis deskriptif,khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatifat&gi
Repositioning yang dilakukan Anggrek Shopping Hotel yang terdigri
change existing brand, alter beliefs about the brand, introduce new or
neglected atributes, find a new market segment dan Keputusan Menginap
yang terdiri dari pemilihan produk, pemilihan merek, pemilihan satura
reservasi, waktu menginap, jumlah pemesanan kaneode pembayaran.

2. Analisi Kualitatif, berupa pengujian hipotesis dang menggunakan uji
statistik, digunakan untuk melihat faktor penyebabdangkan analisis
kuantitaf menitikberatkan dalam pengungkapan perileariabel penelitian.
Dengan menggunakan kombinasi metode analisis td@rs#dpat diperoleh
generalisasi yang bersifat komperhensif.

Pengolahan data dari hasil wawancara kuesionert ddigalompokan

menjadi tiga, yaitu :
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1. Menyusun Data
Kegiatan seleksi data ditujukan untuk mengecek ngldepan identitas
responden, kelengkapan data serta isian data yesggisdengan tujuan
penelitian.

2. Tabulasi Data, yaitu :
a Memberi skor pada setiap item
b Menjumlahkan skor pada setiap item
¢ Menyusun rangking skor pada setiap variabel peaelit
Pemberian skor jawaban pada setiap item angkadikign alat pengumpul
data. Untuk masing-masing pernyataan angket dimpeaelitian ini
menganalisis satu variabel bebas yaitu kualitasegjir epositioning (variabel
X) yang memiliki dimensi yaituchange existing brand, alter beliefs about
the brand, introduce new or neglected atributes, find a new market segment
dan variabel terikat yaitu keputusan menginap &maii Y). Untuk setiap
pertanyaan dari angket diberi 7 alternatif jawaban

TABEL 3.8

SKOR ALTERNATIF JAWABAN
ITEM PERTANYAAN VARIABEL X DAN Y

: Agak . Sangat
'323\:222:\ ?;ng?t Tinggi _ﬁrg]]aki Sedang| Tidak _;_rifaki Tidak
99 99 Tinggi 99 Tinggi
Positif 7 6 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5 6 7

3. Menganalisis data
Menganalisis data yaitu proses pengolahan data gneagan rumus-rumus

statistik, mengiterpretasi data agar diperolehuskesimpulan



78

3.2.7.2 Pengujian Hipotesis

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adakatgujian hipotesis.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah metode analisis
verifikatif, maka dilakukan analisis jalupdth analysis). Dalam hal ini, analisis
jalur digunakan untuk menentukan besarnya pengeaniabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) baik secara langstaugpun tidak langsung.

Analisis jalur digunakan untuk menentukan besarmpgagaruh variabel
independen (X) yaitu Stratedrepositioning yang terdiri dariChange existing
brand (X11), Alter beliefs about the brand (X1), Introduce new or neglected
atributes (X1.3), Find a new market segment (X1 4) terhadap variabel dependen (Y)
yaitu Keputusan Menginap.

Data penelitian yang telah berskala interval selagp akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variageénden serta akan
ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangsamngan tersebut.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalahadg&bungan skala
interval-ordinal fybrid ordinally-interval scale) yaitu merupakan suatu skala
yang secara artifisial ditransformasikan ke dalgra gang diasumsikan sebagai
skala interval Ordinally-interval scale pada dasarnya adalah skala ordinal tetapi
diasumsikan memiliki karakteristik jarak yang diamsikan éssumed distance
property) sehingga peneliti dapat melakukan beberapa @nadististik yang
tingkatannya lebih tinggi afivance dtatistic analysis) (Asep Hermawan,

2006:123).
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Struktur hubungan antara X dan Y diuji melalui @isljalur dengan
hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh yangiféign antara strategi
Repositioning (X), yang terdiri dariChange existing brand (X;,), Alter beliefs
about the brand (X1.,), Introduce new or neglected atributes (X;.3), Find a new
mar ket segment (X1.4) terhadap keputusan menginap tafviu

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgledbagai berikut:

1. Menggambar struktur hipotesis, sebagai berikut:

€

X —

GAMBAR 3.1
STRUKTUR KAUSAL ANTARA X DAN Y

Keterangan :

X : StrategiRepositioning
Y : Keputusan Menginap
¢ : Epsilon (Variabel lain)

Struktur hubungan di atas menunjukkan bahwa siantegpsitioning
berpengaruh terhadap keputusan menginap. Selaiteitiapat faktor-faktor lain
yang mempengaruhi hubungan antara X (stratggsitioning) dan Y (keputusan
menginap) yaitu variabel residu dan dilambangkamgda ¢, namun pada
penelitian ini variabel tersebut tidak diperhatikan

Struktur hubungan antara X dan Y diuji melalui &ialjalur dengan
hipotesis berbunyi strategiepositioning mempengaruhi keputusan menginap

tamu.



2. Gambarkan terlebih dahulu diagram jalur sedaagan hipotesis.

X11 \
X12 | — y
X
X13 7
X14
GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR SUB STRUKTUR HIPOTESIS
Keterangan:
X = StrategRepositioning

X11 = Change existing brand

X12 = Alter beliefs about the brand

X1.3 = Introduce new or neglected atributes
X1.4 =Find a new market segment

Y = Keputusan Menginap

€ = epsilon (variabel lain)

a. Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

R1

= 1 rXsXo rXaX2

Xy X, Xs Xa )

1 X X5 rXsX1 rX4sX1

1 rX4Xs3

80
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b. ldentifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi
~ TN
X1 X2 Xz  Xa
C Ci2 Ciz Cia

R1= Ca2 Gz Coas
Csz  Cza
Csa

N 4 S

c. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

Menghitung matriks invers korelasi

s ™ - X1 X5 X3 X4 e N
Pyx C Ciz Ciz  Cyg ryXa
Pyx Co Gz Coa ryxo
Pyx = Ciz G4 ryxs
Pyx Caa ryX4

Hitung RY (X1, Xo, Xa, X4) Vaitu koefisien yang menyatakan determinasi

total X;, X, X3, X4) terhadap Y dengan menggunakan rumus

ryx1

R (X1, .. yee0s Xa)=[Pyxy e oy Ryxa]
K/x4

Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsunigsegsiep variabel

Pengaruh X Terhadap Y

Pengaruh X; terhadap Y

Pengaruh Langsung = PYRYX;

Pengaruh tidak langsung melaluifX = PYX1.rX1X2.PYX,
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = PYX1.rX:Xa.PYX3
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYX1.rX1X4.PYXs +

Pengaruh total X; terhadap Y = ...
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Pengaruh X;terhadap Y

Pengaruh Langsung = PYRYX;
Pengaruh tidak langsung melalui X = PYXo.rXoX1.PY Xy
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = PYXo.rXoXa.PY X3

Pengaruh tidak langsung melaluigfX PYXo.rXoX4.PYX4 +
Pengaruh total Xoterhadap Y = ...t

Pengaruh X; terhadap Y

Pengaruh Langsung = P¥RYX3

Pengaruh tidak langsung melalui; X PYXs.rXsX1.PYX;

Pengaruh tidak langsung melaluixfX PY X3.rX3X2.PY X,

Pengaruh tidak langsung melaluigfX PYX3.rXsX4.PYX4 +
Pengaruh total Xgterhadap Y = ....c.ccoviiinninn ..

Pengaruh X, terhadap Y

Pengaruh Langsung = PYRYX,
Pengaruh tidak langsung melalui{X = PYX4.rXsX1.PY X,
Pengaruh tidak langsung melaluifX = PYX4.rXgX2.PY X5

Pengaruh tidak langsung melaluisfX
Pengaruh total X, terhadap Y

PYX4.r'XaX3.PY X3 +

3. Menghitung pengaruh variabel lai) dengan rumus sebagai berikut :

Peoe = \/1— R?X2(x 11X 12X 13X 14)
4. Pengujian secara keseluruhan dengan uji F Kepnt penerimaan atau

penolakan BRumusan hipotesis operasional
Ho: PYX]_.]_ = PYX;LZ = PYX1.3: PYX1.4 =0
HI: sekurang-kurangnya ada sebuah PP¥Xi=1,2,3, dan 4

statistik uji yang digunakan adalah

K
(n—-k _1)2 Pyax Txaxi
F = i=1

k
k(l_z PXlXirX1Xi
i=1

Pengujian secara individual dengan uji t
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Hasil Fiung dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedeqmabita
Friung > Faes Maka H ditolak dengan demikian dapat diteruskan pada

pengujian secara individual, statistik yang diguarakdalah

t = Piixi = Paaxo
@a- R%2(x11x12, 13x14))(C,, + Cij + CJ— ))
(n-k-1)

t mengikuti distribust-student dengan derajat kebebasan n-k-1.

Langkah-langkah teknik analisis data di atas, dibadengan
menggunakarsoftware program SPSS Versi 17.0 yaitu menguji pengaruh
variabel strategrepositioning (X), yang terdiri darichange existing brand
(X11), alter beliefs about the brand (X;), introduce new or neglected
atributes (X;3), find a new market segment (X;, terhadap keputusan

menginap.

3.2.7.3 Rancangan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitrda adalahpath
anlaysis (analsis jalur). Alasan menggunakan analisis jatlalah karena dengan
diagram jalur, hipotesis diterjemahkan sehingga p&mvariabel apa yang
merupakan variabel penyebatkgogenus) dan variabel akibateidogenus). Di
samping itu, analisis jalur bertujuan untuk mengkam akibat langsung dan tidak
langsung dari satu atau lebih variabel sebagaabelkipenyebab terhadap satu
atau lebih variabel lainnya sebagai variabel akibat

Analisis jalur digunakan untuk menentukan besarpgagaruh variabel

independen X vyaitu strategiepositioning yang terdiri dari indikatorChange
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existing brand (X1.1), Alter beliefs about the brand (X1, Introduce new or
neglected atributes (X13), Find a new market segment (X14) terhadap variabel
dependen Y yaitu keputusan menginap.

Asumsi lain yang digunakan dalam analisis jalulada

a. Hubungan antara variabel adalah linear

b. Antar variabel residu tidak berkorelasi

c. Pola hubungan antara variabel adalah rekursif (hgdo yang

melibatkan arah timbal balik)

Data ini menggunakan skalybrid ordinally interval seperti dijelaskan
dalam operasionalisasi variabel sebelumnya. Setelaia berskala interval
selanjutnya akan ditentukan pasangan data vaiiadbegbenden dari semua sampel
penelitian.

Struktur tersebut menunjukkan strategpositioning berpengaruh dalam
memperbaiki keputusan menginap. Selain itu terddglor-faktor lain yang
mempengaruhi hubungan antara variabel X danhelrd yaitu variabel residu
dan dilambangkan dengan namun pada penelitian ini variabel tersebut tidak
diperhatikan.

Struktur hubungan antara X dan Y terdapat pengamiara strategi
repositioning, yang terdiri dariChange existing brand, Alter beliefs about the
brand, Introduce new or neglected atributes, Find a new market segment terhadap
keputusan menginap. Beberapa sub hipotesis yanyata&an pengaruh sub

variabelindependent yang paling dominan terhadap variatgbendent.
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Secara statistik hipotesis yang akan diuji dalamgka pengambilan
keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dejugis sebagai berikut:

Ho : p = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang sigaifikantara Strategi
Repositioning, yang terdiri dariChange existing brand, Alter beliefs
about the brand, Introduce new or neglected atributes, Find a new
mar ket segment terhadap keputusan menginap

Ho: p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif angtrategiRepositioning,
yang terdiri dariChange existing brand, Alter beliefs about the brand,
Introduce new or neglected atributes, Find a new market segment
terhadap keputusan menginap.

Kriteria penerimaan atau penolakan sub hipotesimatpada penelitian ini
dapat ditulis sebagai berikut:

1. Ho: p < 0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan an@range existing

brand terhadap Keputusan Menginap.
Ho: p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif antainange existing
brand terhadap Keputusan Menginap.

2. Ho: p < O0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antdter beliefs

about the brand terhadap Keputusan Menginap.
Ho: p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif anfdter beliefs about
the brand terhadap Keputusan Menginap.

3. Ho: p < O0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan anitatraoduce new or

neglected atributes terhadap Keputusan Menginap.
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Ho: p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif antatieoduce new or
neglected atributes terhadap Keputusan Menginap.

. Ho: p < 0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan anfnd a new
mar ket segment terhadap Keputusan Menginap.

Ho: p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif ankaral a new market

segment terhadap Keputusan Menginap.



